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Abstract: Literacy is an activity to increase knowledge. The lack of motivation of the community and the younger 

generation to visit the library, the lack of available reading materials, the low awareness of the importance of 

reading, and the lack of facilities and infrastructure provided are still problems for the government in improving 

literacy. The purpose of the study was to find out how Policy Implementation Improves Young Generation Literacy 

in South Tangerang City. The method used is descriptive with a qualitative approach. The results of this study 

refer to the theory of Varn Metter and Carl Varn Horn in agustino (2008: 142) which includes the following 

aspects: 1) Size and purpose of policy, 2) Resources, 3) Characteristics of implementing agents, 4) Attitudes or 

tendencies of implementers, 5) Communication between organizations and activities of implementers, 6) social, 

economic, and political environment. The research found that although the Library and Archives Office has shown 

a fairly good performance overall, there is still room for improvement because there are still some obstacles as 

already mentioned. 
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Abstrak: Literasi adalah aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan.Minimnya motivasi masyarakat dan generasi 

muda untuk mengunjungi perpustakaan, minimnya bahan bacaan yang tersedia, rendahnya kesadaran tentang 

pentingnya membaca, dan masih kurangnya sarana dan prasarana yang disediakan yang masih menjadi persoalan 

pemerintah dalam meningkatkan literasi. Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana Implementasi Kebijakan 

Meningkatkan Literasi Generasi Muda di Kota Tangerang Selatan. Metode yang digunakan deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Hasil Penelitian ini merujuk pada teori Varn Metter dan Carl Varn Horn dalam agustino 

(2008:142) yang mencakup aspek-aspek beriku: 1) Ukuran dan tujuan kebijakan, 2) Sumber daya, 3) Karakteristik 

agen pelaksana, 4) Sikap atau kecenderungan para pelaksana, 5) Komunikasi antarorganisasi dan aktivitas para 

pelaksana, 6) lingkungan social, ekonomi, dan politik. Penelitian menemukan bahwa meskipun Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan telah menunjukkan kinerja yang cukup baik secara keseluruhan, masih ada ruang 

untuk peningkatkan karena masih adanya beberapa kendala seperti yang sudah disebutkan. 

Kata kunci: Implementasi, Kebijakan, Literasi, Generasi Muda 

LATAR BELAKANG 

Literasi merupakan keterampilan yang penting dalam kehidupan. Sebagian besar proses 

Pendidikan bergantung pada literasi dan kesadaran. Budaya literasi yang tertanam di dalam diri 

seseorang mempengaruhi tingkat keberhasilannya, baik di sekolah maupun dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Hal yang paling mendasar dalam praktik literasi ini adalah membaca. Keterampilan 

membaca merupakan suatu fondasi untuk mempelajari berbagai hal lainnya. Melalui membaca, 

seseorang dapat memperoleh pengetahuan dan menjelajahi dunia, yang akan bermanfaat bagi 

kehidupannya. Selain itu, perkembangan di era digitalisasi saat ini harus diimbangi dengan 
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gerak literasi saat ini. Sehingga generasi muda saat ini bisa lebih muda menerima gerakan 

literasi yang terorganisir. 

Dalam praktiknya, negara Indonesia mempunyai amanat konstitusi terkait dengan 

adanya peningkatan informasi publik. Dalam hal ini minat membaca masyarakat semakin 

meningkat, khususnya generasi muda. Amanat tersebut tertuang dalam alinea keempat UUD 

1945 yang menyatakan bahwa negara berkewajiban “Mencerdaskan kehidupan bangsa”. 

Secara khusus memiliki kewajiban untuk meningkatkan minat membaca generasi muda diatur 

dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2007 tentang perpustakaan yang 

tercantum dalam pasal 48 sampai pasal 51 yang mengatur tentang pembudayaan kegemaran 

membaca. Dalam pasal 48 ayat (1) menjelaskan bahwa pembudayaan kegemaran membaca 

dilakukan melalui keluarga, satuan Pendidikan, dan masyarakat, difasilitasi oleh pemerintah 

dan pemerintah daerah melalui buku murah dan berkualitas. Kemudian dalam pasal 49 

disebutkan bahwa pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat mendorong tumbuhnya 

taman bacaan masyarakat dan rumah baca untuk menunjang pembudayaan kegemaran 

membaca. Pada pasal 50 dijelaskan bahwa Pemerintah dan pemerintah daerah juga 

memfasilitasi dan mendorong kegemaran membaca, dengan menyediakan bahan bacaan 

bermutu, murah, dan terjangkau serta menyediakan sarana dan prasarana perpustakaan yang 

mudah diakses. Dan pada pasal 51 ayat (1) menyebutkan bahwa pembudayaan kegemaran 

membaca dilakukan melalui Gerakan gemar membaca.  

Selanjutnya terdapat di dalam Peraturan Daerah Provinsi Banten Nomor 13 Tahun 2019 

tentang penyelenggaraan perpustakaan yang tercantum dalam pasal 17 sampai 18 yang 

mengatur tentang pembudayaan kegemaran membaca. Dalam pasal 17 memiliki beberapa ayat 

yaitu antara lain:  

(1) Di jelaskan bahwa Dinas berperan dalam melakukan pembudayaan kegemaran membaca, 

dan mendorong tumbuhnya perpustakaan masyarakat. 

(2) Di jelaskan bahwa pembudayaan kegemaran membaca sebagai mana maksud pada ayat 

(1) dilaksanakan melalui:  

a. Keluarga 

b.  Satuan Pendidikan 

c. Masyarakat 

d. Gerakan Literasi 

(3) Di jelaskan bahwa kegemaran membaca pada keluarga sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) huruf a di fasilitasi oleh Pemerintah Daerah antara lain melalui buku murah dan 

berkualitas. 
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(4) Di jelaskan bahwa pembudayaan kegemaran membaca pada satuan Pendidikan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b dilakukan di sekolah/ madrasah/ pondok 

pesantren atau sebutan lain antara lain melalui mengembangkan dan memanfaatkan 

perpustakaan sebagai proses pembelajaran. 

(5) Di jelaskan bahwa pembudayaan kegemaran membaca pada masyarakat sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) huruf c antara lain dilakukan melalui penyediaan sarana 

perpustakaan di tempat-tempat umtum yang mudah dijangkau, murah, dan bermutu.  

(6) Di jelaskan bahwa pembudayaan kegemaran membaca melalui gerakan literasi 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d antara lain melalui: 

a. Menyediakan bahan bacaan bermutu, murah, dan terjangkau; 

b. Menyediakan saran dan prasaran perpustakaan yang mudah diakses 

c. Bantuan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

Selanjutnya pada pasal 18 dijelaskan bahwa setiap Perangkat Daerah, Lembaga, 

Institusi, Sekolah, Madrasah, Pondok Pesantren dan/ atau organisasi masyarakat di Daerah 

didorong ikut berperan melakukan pembudayaan kegemaran membaca dan Gerakan literasi ini 

melalui pemberdayaan perpustakaan dilingkungannya masing-masing. 

Terdapat dalam Peraturan Daerah Kota Tangerang Selatan no.2 Tahun 2016 tentang 

Penyelenggaraan dan Pengembangan Perpustakaan yang tercantum dalam pasal 19 sampai 

dengan pasal 20 mengenai pembudayaan kegemaran membaca. Didalam pasal 19 memiliki 

beberapa ayat yaitu: 

(1)  Pembudayaan kegemaran membaca dilakukan melalui: 

a. Gerakan membaca 

b. Penyediaan buku murah dan berkualitas 

c. Pengembangan dan pemanfaatan perpustakaan sebagai proses pembelajaran 

d. Penyediaan sarana perpustakaan di tempat umum yang mudah dijangkau, 

murah, dan bermutu 

e. Taman bacaan masyarakat 

f. Ruang baca publik dan informasi terpadu 

g. Rumah baca 

h. Sudut baca dan/ atau 

i. Kegiatan sejenis lainnya. 

(2) Pembudayaan kegemaran membaca sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah dengan melibatkan masyarakat 
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(3) Dalam rangka membudayakan gemar membaca Pemerintah Daerah dapat membentuk 

Gerakan Pemasyarakatan Minat Baca 

Pembentukan Gerakan Pemasyarakatan Minat Baca sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 

ditetapkan dengan keputusan Walikota. 

Selanjutnya pasal 20 mengenai pembudayaan kegemaran membaca memiliki beberapa 

ayat diantaranya sebagai berikut: 

(1)  Pembudayaan kegemaran membaca dilakukan melalui keluarga, satuan Pendidikan, dan 

masyarakat 

(2) Pembudayaan kegemaran membaca pada keluarga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

difasilitasi oleh Pemerintah Daerah melalui buku murah dan berkualitas. 

(3) Pembudayaan kegemaran membaca pada satuan Pendidikan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dilakukan dengan mengembangkan dan memanfaatkan perpustakaan sebagai 

proses pembelajaran. 

(4) Pembudayaan kegemaran membaca pada masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dilakukan melalui penyediaan sarana perpustakaan ditempat umum yang mudah 

dijangkau, murah, dan bermutu. 

Berdasarkan survei yang dilakukan Program for International Student Assessment 

(PISA) yang di rilis Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) pada 

tahun 2019, Indonesia menempati peringkat ke 62 dari 70 negara, atau termasuk kedalam 10 

negara terbawah yang memiliki tingkat literasi rendah.  

Data di atas menunjukkan bahwa permasalahan literasi masih perlu diselesaikan di 

Indonesia. Sementara itu, UNESCO melaporkan minat baca masyarakat Indonesia hanya 0,001 

persen. Artinya, hanya 1 dari 1000 penduduk Indonesia yang gemar membaca. Dengan 

demikian, Indonesia dianggap tertinggal jauh dibandingkan dengan negara-negara lain 

(ASEAN), sementara rata-rata indeks tingkat melek huruf di negara-negara maju bervariasi 

antara 0,45 hingga 0,62. Padahal, membaca dapat menambah wawasan pengetahuan karena 

membaca adalah jendela dunia. Ketimbang membaca, masyarakat Indonesia lebih memilih 

menonton (melihat) dibandingkan membaca. 

Minimnya minat baca tersebut, tidak lain dipengaruhi oleh budaya teknologi yang 

berkembang pesat saat ini. Menurut Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara 

Jaringan Internet Indonesia (APJII) mengungkap bahwa lebih dari separuh penduduk Indonesia 

saat ini terhubung dengan Internet. Faktanya, rata-rata masyarakat Indonesia menghabiskan 9 

jam atau lebih di depan ponsel dibandingkan membaca.  
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 Pada tahun 2020, Provinsi Banten menduduki peringkat ke 9 (Sembilan) Indeks Gemar 

Membaca (IKM) se Indonesia berdasarkan hasil penelitian dari Perpustakaan Nasional 

(Perpusnas) dengan angka 58,77%. Dari hasil penelitian tersebut diketahui juga bahwa Indeks 

Kegemaran Membaca Nasional sebesar 55,74% yang berarti Provinsi Banten berhasil memiliki 

IKM diatas rata-rata nasional. 

 Provinsi Banten merupakan salah satu provinsi di Indonesia. faktanya, Indeks 

Pembangunan Literasi (IPL) di Provinsi Banten faktanya masih berada diurutan ke 5 terbawah 

nasional dengan angka 8,90. Hal yang mempengaruhi rendahnya IPL tersebut yakni 

ketercukupan tenaga perpustakaan, perpustakaan berstandar nasional dan koleksi buku 

perpustakaan. Terdapat 152 perpustakaan yang tersebar di 8 Kabupaten/Kota.  

Tingkat gemar membaca di Kota Tangerang Selatan ditahun 2020 masih cukup rendah 

yaitu sebesar 45%. Untuk meningkatkan kegemaran membaca Pemerintah Kota Tangerang 

Selatan memiliki perpustakaan keliling dengan memfasilitasi jumlah judul buku sebanyak 

37.000. Pemerintah Kota Tangerang Selatan juga telah mendirikan Taman Baca Masyarakat 

sebanyak 127 titik yang tersebar di seluruh pelosok Kota Tangerang Selatan. 

Program literasi yang sedang dilakukan oleh Pemerintah Kota Tangerang Selatan yaitu 

akan membuat digitalisasi perpustakaan yaitu dengan pembuatan ebook yang sampai saat ini 

masih dalam proses, menyediakan perpustakaan keliling tetapi masih belum cukup untuk 

membentuk budaya literasi membaca untuk masyarakat khususnya generasi muda di 

Tangerang Selatan dan Pemerintah Kota Tangerang Selatan serta Pemerintah Pusat sudah 

menyediakan berbagai macam media untuk masyarakat agar mudah membaca, jika budaya 

literasi ini belum dibentuk maka akan sia-sia, ebook pun akan usang. 

Selain membuat program digitalisasi perpustakaan Pemerintah Kota Tangerang Selatan 

meluncurkan program Gerakan Indonesia Membaca (GIM) yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan literasi masyarakat khususnya generasi muda di wilayahnya. Karena saat ini 

perpustakaan belum sepenuhnya dijadikan sebagai rujukan untuk melakukan suatu 

pembelajaran sebagai mana yang diharapkan. Jika pun ada perpustakaan atau komunitas literasi 

ini masih bersifat incidental (merupakan terjadi atau waktu tertentu saja). Kemudian budaya 

baca pada masyarakat khususnya generasi muda yang masih terbilang rendah, jika 

dibandingkan dengan negara-negara tetangga lainnya di Asia kelemahan atau masalah tersebut 

disebut sebagai bagian kelemahan dalam literasi pada masyarakat khususnya generasi muda. 

Gerakan Indonesia membaca ini bukan hanya berkenaan dengan baca dan tulis saja tetapi ada 

juga kegiatan masak memasak supaya lebih prduktif, adanya pameran buku, dan lomba-lomba 
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yang dilakukan pemerintah tangerang selatan untuk meningkatkan literasi di kalangan generasi 

muda. 

Program ini masih memiliki beberapa kendala yaitu belum adanya kebiasaan membaca 

sejak dini, adanya fasilitas hp, computer dan alat digital lainnya, kurangnya fasilitas atau 

koleksi buku bacaan dirumah yang menghambat literasi ini. 

Dengan adanya program Gerakan membaca ini, membuat Pemerintah Kota Tangerang 

Selatan mendorong penuh terhadap perkembangan budaya literasi ini sebagai bagian dari suatu 

komitmen bagi daerah. Agar literasi di Tangerang Selatan ini dapat lebih baik lagi serta mampu 

menjadi suatu percontohan perkembangan literassi bagi daerah lainnya. Program ini 

direncakan untuk momentum dan dapat memberikan motivasi untuk perkembangan budaya 

membaca khususnya masyarakat di kalangan generasi muda.  

Salah satu contoh peningkatan literasi yaitu dimana pemerintah kota Tangerang selatan 

khususnya di wilayah Rawa Buntu kecamatan Serpong dibuat taman baca masyarakat (TBM) 

yang memiliki tujuan untuk meningkatkan budaya literasi masyarakat khususnya generasi 

muda Tangerang selatan. Dengan adanya taman baca masyarakat (TBM) di harapkan budaya 

literasi akan semakin berkembang dikalangan masyarakat khususnya pada generasi muda. 

Terdapat 127 TBM yang tersebar di Tangerang Selatan yang memiliki harapan agar bisa 

meningkatkan angka melek huruf di Tangerang selatan. Selain itu TBM ini didesain menjadi 

tempat masyarakat untuk berkreasi. Sehingga tidak hanya sebagai ruang membaca, tetapi juga 

dihadirkan sebagai tempat pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kemampuan, sehingga 

dapat mebawa dampak pada peningkatan ekonomi warga.  

TBM ini juga dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas, diantaranya internet atau 

wifi agar mudah untuk mencari suatu informasi. Adapun tantangan bagi orang tua dan 

masyarakat untuk memberikan bekal, memilah dan memilih sumber informasi dan 

memanfaatkan kehidupan. Akan tetapi tidak semua TBM bisa mengoptimalkan keberadaan 

teknologi. 

Karena masih belum cukup untuk membentuk budaya literasi membaca dikalangan 

masyarakat khususnya generasi muda di kota Tangerang Selatan. Sesuai dengan penjelasan 

diatas, maka peneliti tertarik untuk menguraikan dalam sebuah jurnal yang berjudul 

Implementasi Kebijakan Dalam Meningkatkan Literasi Generasi Muda Di Kota 

Tangerang Selatan. 

KAJIAN TEORITIS 

Hubungan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya diantaranya yaitu adanya 

persamaan dalam variabel penelitian yang membahas mengenai implementasi kebijakan 
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meningkatkan literasi dan ada pula persamaan dalam menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Adapun perbedaanya terdapat pada fokus yang diteliti dan juga teori 

yang digunakan, serta dalam penelitian terdahulu tersebut belum adanya penelitian yang 

membahas mengenai Implementasi Kebijakan Meningkatkan Literasi Generasi Muda di Kota 

Tangerang Selatan dan dalam penelitian tersebut belum ada penelitian dengan lokus Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kota Tangerang Selatan. 

Selama peneliti melakukan penelitian, peneliti dapat memperoleh data dan informasi 

melalui pengamatan dan observasi langsung ke lapangan serta melakukan wawancara kepada 

pihak yang bersangkutan mengenai Implementasi Kebijakan Dalam Meningkatkan Literasi 

Generasi Muda di Kota Tangerang Selatan. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teori 

Implementasi Kebijakan Publik Van Metter dan Carl Van Horn dalam Agustino (2008:142), 

sebagai berikut: 

1. Ukuran dan Tujuan Kebijakan 

2. Sumber Daya 

3. Karakteristik agen pelaksana 

4. Sikap para pelaksana 

5. Komunikasi antar organisasi dan aktivitas pelaksana 

6. Lingkungan Sosial, Politik dan Ekonomi 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono, pendekatan kualitatif adalah mekanisme kerja 

penelitian yang berpedoman penilaian subjektif non statistik atau non matematis, dimana ukuran 

nilai yang digunakan dalam penelitian ini bukanlah angka-angka skor, melainkan kategorisasi 

nilai kualitasnya (2017:53). Teknik penentuan informan mengunakan purposive. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan yang akan 

diwawancara yaitu, 7 (tujuh) pegawai dan 3 (tiga) Masyarakat pengunjung Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kota Tangerang Selatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan hasil analisis dan penelitian ini merupakan informasi dan data fakta 

langsung yang terdapat di lapangan. serta disesuaikan dengan penggunaan teori yang 

dikemukakan oleh dikemukakan oleh Donald Van Metter Van Horn (dalam agustino, 

2008:142). Berikut pembahasan berdasarkan hasil dari wawancara, observasi dan dokumentasi 

terhadap indikator penelitian: 
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Ukuran Dan Tujuan Kebijakan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, Peraturan Daerah Kota 

Tangerang Selatan nomor 2 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan dan Pengembangan 

Perpustakaan memiliki tujuan utama untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan membangun 

kepribadian melalui layanan perpustakaan yang dapat diakses oleh masyarakat umum. Tujuan 

lainnya adalah meningkatkan budaya gemar membaca, terutama sejak dini, dan mengembangkan 

kegiatan yang bermanfaat untuk meningkatkan minat baca, khususnya di kalangan generasi 

muda. Pelaksanaan kebijakan ini harus sesuai dengan isi Perda tersebut dan diikuti tahapan yang 

ada di dalamnya. Stakeholder harus mengetahui tentang peningkatan literasi sebagai tujuan 

utama kebijakan ini. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Tangerang Selatan berupaya 

mengimplementasikan kebijakan ini dengan mengembangkan berbagai kegiatan di 

perpustakaan, seperti pelatihan barista dan memasak, untuk meningkatkan tingkat literasi di kota 

tersebut. Meskipun peraturan tersebut masih dalam proses pembuatan, dinas tersebut sudah 

melakukan upaya untuk mengimplementasikannya. 

Sumber Daya  

1. Sumber Daya Manusia  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, terlihat dimana sumber daya 

manusia yang ada di dalam implementasi kebijakan ini sudah mencukupi dan para stake holder 

ini sudah sesuai dalam menjalankan tugas dan peran yang berada dalam bidangnya masing-

masing. Serta melakukan kegiatan sosialisasi secara merata keseluruh kota Tangerang Selatan 

agar menumbuhkan budaya gemar membaca kepada Masyarakat umum khususnya generasi 

muda. Seperti melakukan beberapa program atau kegiatan yang sedang berjalan seperti 

mengadakan lomba-lomba, storytelling, pelatihan memasak, pelatihan barista, kelas hidroponik 

melalui salah satu proram dari Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS), 

kemudian para pegawai juga melayani dan menyambut para pemustaka yang datang ke 

perpustakaan untuk membaca, meminjam buku, dan lainnya. Hal ini tersebut dilakukan oleh para 

stakeholder, komunitas, dan pihak swasta yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kegemaran 

membaca dilingkungan Masyarakat umum untuk generasi muda. 

2. Sumber Daya Anggaran 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, terlihat dari sumber daya 

anggaran dalam pelaksanaan kebijakan meningkatkan literasi di Kota Tangerang Selatan ini 

terbilang mencukupi dapat dilihat dari Peraturan Daerah Kota Tangerang Selatan nomor 2 Tahun 

2016 yang terdapat dalam pasal 25 dan 26 tentang pendanaan. Pemerintah mengalokasikan 

anggaran perpustakaan daerah ini melalui APBD. Pemerintah daerah dapat memberikan bantuan 
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kepada perpustakaan yang dikelola oleh Masyarakat yang sesuai dengan ketentuan Perundang-

Undangan dan pendanaan perpustakaan ini didasarkan pada prinsip kecukupan dan berkelanjutan 

yang mengacu kepada Standar Nasional Perpustakaan dan pengelolaan dana perpustakaan ini 

juga secara efisien, berkeadilan, terbuka, terukur, dan bertanggung jawab.  Pendanaan ini 

dialokasikan untuk digunakan sebagaimana mestinya terlihat dari fasilitas-fasilitas yang sudah 

memadai di perpustakaan dan program-program yang sudah berjalan dengan baik. 

3. Sumber Daya Sarana dan Prasarana 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, mengenai sumber daya sarana 

dan prasarana yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Tangerang Selatan untuk 

mendukung berjalannya suatu kebijakan ini memiliki sarana dan prasarana yang layak untuk 

digunakan. Bahkan jika sudah agak usang dan masih bisa diperbaiki akan disumbangkan kepada 

perpustakaan dan TBM yang masih kekurangan sarana dan prasarana ini. Begitu pula dengan 

para pegawai dan Masyarakat yang ikut membantu merawat sarana dan prasarana ini supaya 

tidak cepat rusak. 

Pembangunan sarana dan prasarana dalam meningkatkan literasi ini juga masih layak 

untuk digunakan oleh Masyarakat umum khususnya generasi muda. Bahwa untuk mendukung 

meningkatnya budaya membaca ini maka faktor lingkungan juga mesti menjadi sebuah 

pertimbangan yang penting. Oleh karenanya lingkungan membaca harus lebih digalakkan 

dengan cara menyediakan akses bacaan Masyarakat yang sesuai dengan kesukaannya seperti 

novel, buku dengan tema apa saja yang didistribusi kepada Perusahaan atau TBM setempat 

dengan sebuah format baca yang tercetak. 

Karakteristik Agen Pelaksana 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, bahwa pentingnya 

Kerjasama dan keterlibatan berbagai unsur atau stakeholder dalam program peningkatan literasi 

untuk mencapai dampak yang positif dan berkelanjutan. Pola hubungan yang baik antar 

stakeholder, komunikasi yang lancar, dan dukungan dari berbagai pihak akan memberikan 

kontribusi besar dalam keberhasilan implementasi kebijakan literasi. Sasaran utama 

implementasi kebijakan ini meliputi kelompok Masyarakat umum, sekolah, generasi muda, dan 

pesantren yang akan menjadi focus dalam upaya meningkatkan minat baca dan literasi 

dikalangan Masyarakat. 

Karakteristik para pegawai yang berada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Tangerang Selatan ini sudah berada di level yang cukup. Karena dari hasil pengamatan aktivitas 

yang dilakukan para pegawai dan dinas untuk mengembangkan perpustakaan dan meningkatkan 

literasi ini harus memiliki komunikasi yang baik dengan semua unsur yang terlibat dalam 
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pembuatan kebijakan ini. Dan Dinas Perpustakaan juga melakukan kampanye dengan para 

stakeholder yang memiliki tujuan untuk membangun budaya literasi ini melalui platform media 

massa dan media social. 

Sikap dan Kecenderungan Para Pelaksana 

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara Sikap atau kecenderungan 

para pelaksana dalam Kebijakan Meningkatkan Literasi Generasi Muda di Kota Tangerang 

Selatan menunjukkan komitmen dan dukungan yang kuat dari pemerintah daerah dan para 

stakeholder dalam implementasi kebijakan meningkatkan literasi generasi muda di kota 

Tangerang Selatan kemudian terdapat sinergi antara para stakeholder dalam mendukung 

kebijakan literasi, yang mencerminkan kesepakatan dan kesamaan pandangan dalam mencapai 

suatu tujuan. Selain itu, mendukung program literasi yang sudah ada para stakeholder juga 

berkomitmen untuk mengembangkan dan meningkatkan literasi sesuai dengan tujuan yang sudah 

ditetapkan. 

Meskipun belum ada regulasi khusus mengenai literasi, kebijakan ini tetap didukung 

melalui peraturan yang ada dan mennjukkan keseriusan dalam upaya meningkatkan literasi. 

Dukungan Pelaksanaan Anggaran (DPA) memiliki manfaat sebagai panduan untuk pelaksanaan 

kegiatan literasi adalah langkah positif, yang memastikan pengalokasian anggaran yang tepat 

serta pendekatan sanksi dan penghargaan digunakan untuk menegakkan disiplin dan 

meningkatkan kinerja, menciptakan lingkungan kerja yang professional dan berorientasi pada 

kualitas pelayanan. Menjadikan focus pada performa dan etika kerja pegawai dengan 

menunjukkan komitmen untuk menciptakan lingkungan kerja yang berkualitas dan 

berintergritas. 

Komunikasi Antarorganisasi dan Aktivitas Pelaksana 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi komunikasi antar organisasi 

dan aktivitas pelaksana mengenai kebijakan meningkatkan literasi generasi muda di Kota 

Tangerang Selatan menunjukan bahwa Sosialisasi dan koordinasi penting dalam keberhasilan 

kebijakan lliterasi generasi muda di kota Tangerang Selatan untuk menghindari tumpang tindih 

tugas dan memahami peran dari masing-masing stakeholder. Sosialisasi dilakukan untuk 

memberikan pemahaman mengenai pentingnya literasi kepada seluruh lapisan Masyarakat, 

dengan menggunakan berbagai metode seperti sosialisasi langsung, penggunaan teknologi 

digital, dan kegiatan perpustakaan keliling. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan memiliki peran kunci dalam implementasi 

kebijakan ini, termasuk dalam menyelenggarakan perpustakaan, mempromosikan program 

gemar membaca, dan membantu mengembangkan layanan perpustakaan secara merata. 
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Meskipun terdapat hambatan seperti minimnya keinginan Masyarakat dalam membaca, 

kurangnya dukungan dari para guru, dan terbatasnya waktu dan bahan bacaan, maka 

Pemerintah kota khususnya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan ini memiliki upaya yang terus 

dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut melalui sosialisasi yang insentif, Kerjasama 

dengan sekolah dan komunitas, serta inovasi dalam menyajikan kegiatan dan bahan bacaan 

yang menarik. 

Secara keseluruhan, kebijakan literasi ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca 

generasi muda di kota Tangerang Selatan melalui berbagai upaya sosialisasi, koordinasi, dan 

pembinaan, dengan peran sentral Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dalam 

mengimplementasikannya. 

Lingkungan Sosial, Ekonomi, Dan Politik 

Bersadarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi lingkungan social yang 

kondusif akan mendapat dukungan dari Dinas Perpustakaan serta antusiasme Masyarakat 

terutama generasi muda yang akan menjadi faktor pendukung utama dalam upaya 

meningkatkan minat baca dan literasi. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa tantangan 

dalam meningkatkan kesadaran akan literasi, namun faktor-faktor seperti ketersediaan 

perpustakaan yang mudah dijangkau dan program dari kegiatan yang menarik dapat membantu 

mengatasi hal ini. 

Kemudian terdapat dukungan dari para elit politik dan tokoh Masyarakat juga sangat 

penting dalam keberhasilan suatu kebijakan literasi, baik dalam alokasi anggaran maupun 

pengaruh kepemimpinan mereka dalam mempengaruhi persepsi Masyarakat. Selain itu, 

dukungan dari lingkungan social dan ekonomi juga memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan dan motivasi Masyarakat khususnya generasi muda dalam 

meningkatkan literasi. Sehingga implementasi kebijakan meningkatkan literasi telah 

memperlihatkan dampak yang positif terhadap perkembangan minat baca di kalangan 

Masyarakat khususnya generasi muda melalui kesadaran akan pentingnya membaca dan 

berbagai program literasi yang diselenggarakan. 

Upaya dalam meningkatkan literasi di kota Tangerang Selatan mendapat dukungan dari 

berbagai pihak dan faktor, dengan harapan dapat menciptakan lingkungan literasi yang positif 

dan berdampak signifikan pada peningkatan minat baca dan literasi di kalangan Masyarakat, 

khususnya generasi muda. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan yang dijelaskan dalam bagian sebelumnya, kesimpulan yang dapat 

ditarik adalah Implementasi kebijakan telah berjalan dengan cukup baik dalam mencapai tujuan 
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dan ukuran yang telah ditetapkan, meskipun masih ada beberapa hal yang perlu diperbaiki. 

Sumber daya yang mencukupi dan kinerja para pegawai di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Tangerang Selatan dinilai memadai, dengan sarana dan prasarana yang layak digunakan. 

Para pegawai juga telah menunjukkan komitmen dan kerjasama yang baik dalam membangun 

budaya literasi di daerah tersebut. Komitmen dari pemerintah daerah dan stakeholder lainnya 

dalam mendukung kebijakan literasi juga terlihat kuat, walaupun masih diperlukan upaya lebih 

lanjut dalam meningkatkan kesadaran dan minat membaca masyarakat, terutama generasi 

muda. Komunikasi antarorganisasi dan aktivitas pelaksana telah dilakukan secara terstruktur, 

termasuk melalui sosialisasi perpustakaan dan pembangunan Taman Baca Masyarakat (TBM) 

di seluruh wilayah Kota Tangerang Selatan. 

Keberhasilan implementasi kebijakan ini sangat bergantung pada dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk masyarakat, elit politik, dan tokoh masyarakat. Lingkungan sosial, 

ekonomi, dan politik yang kondusif dapat mempercepat peningkatan literasi generasi muda. 

Dengan demikian, upaya bersama antara pemerintah daerah, stakeholder, dan masyarakat 

sangat penting dalam menciptakan lingkungan literasi yang positif. Berdasarkan temuan 

tersebut, beberapa saran telah diajukan untuk mengatasi beberapa tantangan dalam 

implementasi kebijakan ini. Saran tersebut mencakup upaya untuk membuat perpustakaan 

menjadi tempat yang menyenangkan, melibatkan guru-guru sebagai peran model dalam 

membaca, memanfaatkan waktu dengan efisien, meningkatkan akses terhadap bahan bacaan, 

dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya literasi. Secara keseluruhan, 

implementasi kebijakan meningkatkan literasi generasi muda di Kota Tangerang Selatan telah 

menunjukkan kemajuan yang positif, namun masih memerlukan upaya lebih lanjut untuk 

mencapai hasil yang optimal. Dengan komitmen yang kuat dari semua pihak terkait, 

diharapkan kebijakan ini dapat terus berkembang dan memberikan dampak yang positif bagi 

peningkatan literasi dan pendidikan di daerah tersebut. 
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